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BALQIS QISTINTHONIYAH FALISTIN (15220087). Program 
Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Aklak Siswa di SMP Negeri 2 Sewon 
Bantul: Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minat baca penduduk Indonesia 
yang jauh di bawah Negara-negara maju yang memiliki tradisi membaca cukup 
tinggi. Pengembangan dan penguatan karakter serta kegiatan literasi menjadi 
salah satu unsur penting dalam kemajuan sebuah Negara dalam menjalani 
kehidupan di era globalisasi. Oleh karena itu, sejak tahun 2016, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) 
untuk membangun budaya literasi pada seluruh ranah pendidikan (keluarga, 
sekolah, dan masyarakat), sebagai bagian dari implementasi Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 
Pekerti. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan program literasi sekolah dalam meningkatkan 
akhlak siswa di SMP Negeri 2 Sewon Bantul. Fokus pada penelitian ini adalah 
tahap-tahap Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Adapun jenis penelitiannya yaitu penelitian lapangan (field research). 
Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa catatan observasi, hasil wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tahap-tahap program literasi 
dalam meningkatkan akhlak siswa di SMP Negeri 2 Sewon bantul terdiri dari 
dua tahap yaitu tahap pembiasaan dan tahap pengembangan. 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul dimaksudkan untuk menghindari adanya 
kesalahpahaman dalam memahami maksud penelitian ini yaitu “Program 
Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di SMP Negeri 2 
Sewon Bantul”. Demi menghindari kesalahpahaman tersebut, maka 
diperlukan adanya penegasan judul, yaitu sebagai berikut: 
1. Program Literasi Sekolah 
  Program adalah  rancangan  mengenai asas serta usaha yang akan 
dijalankan.
1
 Dalam hal ini program yang dimaksud adalah kegiatan 
literasi sekolah. 
Literasi sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu 
secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, 
menyimak, menulis, dan/atau berbicara.
2
 Dalam hal ini literasi yang 
dimaksud adalah kemampuan siswa dalam mengakses, memahami, dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai kegiatan 
terutamadalam hal membaca dan menulis. Membaca berupa membaca 
                                                          
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
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nonpelajaran dan membaca kitab suci, sedangkan menulis berupa 
menulis rangkuman.  
 Program literasi sekolah yang dimaksud adalah kegiatan 
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas 
melalui suatu kegiatan atau aktivitas membaca yang berupa membaca 
nonpelajaran dan membaca kitab suci, sedangkan menulis meliputi 
menulis rangkuman.   
2. Meningkatkan Akhlak Siswa 
 Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi, dan 
memperhebat.
3
 Dalam hal ini, yang dimaksud dengan meningkatkan 
adalah menaikkan dan mempertinggi akhlak siswa menjadi ke arah 
yang lebih baik. 
 Akhlak berasal dari kata bahasa Arab, khalaqa yang asalnya dari 
kata khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, adab. Dengan demikian, 
secara kebahasaan, istilah akhlak dapat berarti perangai, adab, tabiat 
atau sistem perilaku yang dibuat.
4
Dalam hal ini akhlak yang dimaksud 
adalah perangai, adab, tabiat atau perilaku siswa. Yaitu akhlak siswa 
terhadap diri sendiri, terhadap teman-temannya, dan terhadap guru-guru 
di sekolahnya. 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa,  hlm. 1529. 
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 Siswa adalah siswa.
5
 Meningkatkan akhlak siswa adalah 
menaikkan adab dan perilaku siswa menjadi ke arah yang lebih baik.  
3. SMP Negeri 2 Sewon Bantul  
   Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sewon Bantul adalah 
sebuah lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang terletak di Jalan 
Parangtritis Km. 6 Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta, 55188 
dengan nomor telepon (0274) 445624. Alasan penulis memilih SMP 
Negeri 2 Sewon Bantul menjadi objek penelitian adalah dikarenakan 
penulis mendapatkan informasi bahwa SMP Negeri 2 Sewon Bantul 
adalah salah satu sekolah yang berada di Sewon Bantul yang menjalankan 
program literasi sekolah.  
Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas, maka yang dimaksud 
dengan judul “Program Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Akhlak 
Siswa SMP Negeri 2 Sewon Bantul” adalah kegiatan siswa dalam 
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 
suatu aktivitas membaca nonpelajaran dan membaca kitab suci, dan 
menulis rangkuman dalam rangka meningkatkan perilaku siswa SMP 
Negeri 2 Sewon Bantul menjadi ke arah yang lebih baik. Fokus dalam 
penelitian ini terletak pada tahap-tahap program literasi sekolah yang ada 
di SMP Negeri 2 Sewon Bantul dalam meningkatkan akhlak siswa. 
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B. Latar Belakang 
  Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia terutama dalam meningkatkan sumber daya manusia. 
Seperti yang tercantum dalam ketentuan umum pendidikan yang ada pada 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional 
pada pasal 1 yang berbunyi: 
 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara”.6  
  
  Pendidikan sangat berpengaruh terhadap akhlak. Hal tersebut 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2003 tentang 
fungsi dan tujuan pendidikan, yaitu:  
 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”.7 
 
  Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang 
maju tidak dibangun hanya dengan mengandalkan kekayaan alam yang 
melimpah dan jumlah penduduk yang banyak. Bangsa yang besar ditandai 
dengan masyarakatnya yang literat, yang memiliki peradaban tinggi, dan 
aktif memajukan masyarakat dunia. Literasi dalam konteks ini bukan 
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hanya masalah suatu bangsa bebas dari buta aksara, melainkan juga yang 
lebih penting, yaitu warga dalam suatu bangsa memiliki kecakapan hidup 
agar mampu bersaing dan bersanding dengan bangsa lain untuk 
menciptakan kesejahteraan dunia. Dengan kata lain, bangsa dengan 
budaya literasi tinggi menunjukkan kemampuan bangsa tersebut 




  Selama ini, melek aksara masih dipahami sebatas mampu 
membaca, menulis dan menghitung. Hal ini bisa dilihat dari kondisi 
budaya baca di Indonesia. Budaya baca di Indonesia masih kalah nge-top 
dari budaya menonton. Keseharian anak-anak masih didominasi oleh 
televisi. Maka tidak heran jika mereka lebih hafal nama-nama tayangan 
televisi daripada judul-judul buku.
9
 
  Data 2006 menunjukkan bahwa orang Indonesia yang membaca 
untuk mendapatkan  informasi baru 23,5 % dari total penduduk. 
Sedangkan dengan menonton televisi sebanyak 85,9 % dan mendengarkan 
radio sebesar 40,3 %. Angka-angka tersebut menggambarkan bahwa minat 
membaca penduduk Indonesia masih rendah.
10
 
   Selain itu, berdasarkan hasil survei lembaga internasional yang 
bergerak dalam bidang pendidikan, United Nation Education Society and 
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 Atmazaki, dkk., Gerakan Literasi Nasional (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), hlm. 1. 
9
 Muhsin Kalida dan Moh. Mursyid, Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri 
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 104. 
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Cultural Organization (UNESCO), minat baca penduduk Indonesia jauh 
di bawah Negara-negara Asia. Indonesia tampaknya harus banyak belajar 
dari Negara-negara maju yang memiliki tradisi membaca cukup tinggi. 
Jepang, Amerika, Jerman, dan Negara maju lainnya yang masyarakatnya 
punya tradisi membaca buku begitu pesat peradabannya. Masyarakat 
Negara tersebut sudah menjadikan buku sebagai sahabat yang menemani 
mereka ke mana pun mereka pergi, ketika antre membeli karcis, 
menunggu kereta, di dalam bus, mereka manfaatkan waktu dengan 
kegiatan produktif yakni membaca buku.
11
 
   Pengembangan dan penguatan karakter serta kegiatan literasi 
menjadi salah satu unsur penting dalam kemajuan sebuah Negara dalam 
menjalani kehidupan di era globalisasi. Forum Ekonomi Dunia 2015 telah 
memberikan gambaran tentang keterampilan abad ke-21 yang sebaiknya 
dimiliki oleh seluruh bangsa di dunia. Keterampilan tersebut meliputi 
literasi dasar, kompetensi, dan karakter.
12
 
   Demi menyukseskan pembangunan Indonesia di abad ke-21, 
menjadi keharusan bagi masyarakat Indonesia untuk menguasai enam 
literasi dasar, yaitu literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, 
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Ibid., hlm. 273. 
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 Pratiwi Retnaningdyah, dkk., Panduan Gerakan Literasi, hlm. 2. 
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  Sejak tahun 2016, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) untuk membangun budaya 
literasi pada seluruh ranah pendidikan (keluarga, sekolah, dan 
masyarakat), sebagai bagian dari implementasi Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 
Budi Pekerti yang berisi: 
“Dalam mengembangkan potensi diri siswa secara utuh, sekolah 
hendaknya memfasilitasi secara optimal agar siswa bisa 
menemukan kembali dan mengembangkan potensinya melalui 
kegiatan wajib menggunakan 15 menit sebelum hari pembelajaran 
untuk membaca buku selain buku mata pelajaran (setiap hari).”14 
  
  Gerakan Literasi Nasional (GLN) lahir dari sinkronisasi semua 
program literasi yang sudah berjalan pada setiap unit utama yang ada di 
dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. GLN merupakan upaya 
untuk menyinergikan semua potensi serta memperluas keterlibatan publik 
dalam pengembangan budaya literasi.
15
 
  Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan 
melibatkan warga sekolah (siswa, guru, kepala sekolah, tenaga 
kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua/wali siswa 
siswa), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat 
yang dapat mempresentasikan keteladanan dan dunia usaha), dan 
pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 
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 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 23 Tahun 2015 tentang 
Penumbuhan Budi Pekerti. 
15





Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. GLS adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif 
berbagai elemen. Salah satunya yang ditempuh untuk mewujudkan 
sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang 
hayat adalah pembiasaan membaca siswa. Pembiasaan ini dilakukan 
dengan kegiatan 15 menit membaca (guru membacakan buku dan/atau 




  SMP Negeri 2 Sewon Bantul adalah salah satu sekolah yang ada di 
Sewon Bantul yang melaksanakan program literasi sekolah. SMP Negeri 2 
Sewon Bantul adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang berada di 
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang terletak di 
Jalan Parangtritis Km. 6 Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Purwati Wahyuni, guru 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Sewon bantul menyatakan 
bahwa tidak semua sekolah yang berada di Sewon Bantul melaksanakan 
program literasi sekolah.
17
 Penulis mengetahui adanya program literasi 
yang dilaksanakan oleh sekolah dikarenakan sekolah tersebut adalah 
sekolah tempat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) selama 
2 bulan. Selama waktu 2 bulan tersebut, didapatkan informasi adanya 
program literasi di sekolah dan belum mendapatkan informasi yang lebih 
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 Satgas Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, Desain Induk Gerakan Literasi 
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dan Kebudayaan, 2018), hlm. 10. 
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mendalam tentang program literasi tersebut. Hal tersebut membuat penulis 
tertarik untuk menggali data tentang literasi sekolah yang dikaitkan dengan 
meningkatkan akhlak siswa. 
  Kemuliaan akhlak merupakan cerminan sebuah bangsa yang kuat 
dan dihormati. Sebaliknya, keburukan akhlak sebuah masyarakat atau 
sebuah bangsa akan menghancurkan bangsa itu sendiri. Dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa kuat dan lemahnya sebuah bangsa sangat 
ditentukan oleh bagusnya akhlak bangsa tersebut. Namun, jika kita melihat 
akhlak bangsa kita dewasa ini, baik dilakukan oleh kaum terpelajar 
ataupun oleh masyarakat biasa, maka dapat disimpulkan bahwa kita 
sedang berada dalam darurat akhlak. Dewasa ini kalau kita melihat situasi 
bangsa kita sangatlah menyedihkan. Akhlak mayarakat semakin hari 
semakin merosot, tatakrama sudah pupus di mata masyarakat, sopan 
santun terabaikan, antara tua dan muda, besar dan kecil tidak ada lagi rasa 
hormat, anak dan orang tua pun sudah kehilangan rasa hormat, rakyat dan 
pemimpin sudah saling mencurigai, hubungan guru dan siswa retak, dan 
hubungan antar instansi dan institusi semakin terpuruk, tawuran pelajar 
terjadi di mana-mana, ini semua diakibatkan oleh merosotnya nilai akhlak 
dan menjauhi akhlak Nabi SAW.
18
       
  Perbuatan seseorang pada umumnya terjadi atas kesadaran dan 
kehendak untuk mencapai suatu tujuan, dan atas dasar tujuan tersebut 
perbuatan dapat dinilai baik atau buruk. Perbuatan seseorang dalam 
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konteks akhlak mulia ini memerlukan acuan pengukuran.
19
 Tolak ukur 
untuk menentukan baik buruknya suatu perbuatan atau akhlak adalah 
syara’ (Al-Qur‟an dan Al-Hadits) dan ijtihad. Oleh karena itu, Al-Qur‟an 
hadir sebagai solusi dan pegangan hidup umat Islam sedunia yang 
diturunkan kepada Rasulullah SAW untuk seluruh umat manusia dalam 
menghadapi fenomena-fenomena yang terjadi pada saat ini.  
  Selanjutnya, berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik 
untuk menggali data dan informasi mengenai tahap-tahap program literasi 
sekolah yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sewon Bantul dalam 
meningkatkan akhlak siswa. 
 
C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan judul dan latar belakang tersebut, dapat dibuat 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana tahap-tahap  
program literasi sekolah dalam meningkatkan akhlak siswa SMP Negeri 2 
Sewon Bantul? 
 
D. Tujuan Penelitian  
  Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan tahap-tahap program literasi sekolah 
dalam meningkatkan akhlak siswa di SMP Negeri 2 Sewon Bantul. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
 Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
informasi keilmuan Bimbingan Konseling Islam terkait meningkatkan 
akhlak siswa melalui program literasi sekolah.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
   Hasil penelitian ini diharapkan siswa mampu memahami 
tahap-tahap program literasi sekolah dalam meningkatkan akhlak 
siswa, khususnya siswa SMP Negeri 2 Sewon Bantul. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan 
bahan evaluasi bagi guru BK SMP Negeri 2 Sewon Bantul dalam 
meningkatkan akhlak siswa. 
c. Bagi Peneliti dan Peneliti Lain 
  Bagi penulis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pengalaman dan dapat menambah wawasan penulis. Sedangkan 
bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 








F. Kajian Pustaka 
  Kajian pustaka dimaksudkan untuk menemukan letak perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada yang berkaitan dengan 
“Program Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di SMP 
Negeri 2 Sewon Bantul”, penulis telah menelaah beberapa penelitian yang 
berkaitan, yaitu diantaranya:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurasiah Hasanah, Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 
berjudul “Program Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta”. Penelitian ini mendeskripsikan 
tentang jenis-jenis program literasi sekolah dan upaya guru BK dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 8 
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis program 
literasi sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas X dan XI 
di SMA Negeri 8 Yogyakarta terbagi menjadi dua, yaitu membaca yang 
meliputi membaca nonpelajaran dan membaca kitab suci, dan menulis 
yang meliputi menulis rangkuman dan menulis esai. Sedangkan untuk 
upaya guru BK dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas X dan XI 
di SMA Negeri 8 Yogyakarta meliputi literasi menulis esai, bimbingan 
dan konseling, dan home visit.
20
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   Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurasiah, ditemukan 
adanya persamaan yaitu penelitian pada program literasi sekolah. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Pada penelitian 
Nurasiah, fokus penelitian terletak pada jenis-jenis program literasi 
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Sedangkan fokus pada 
penelitian ini terletak pada tahap-tahap program literasi sekolah dalam 
meningkatkan akhlak siswa di SMP Negeri 2 Sewon Bantul. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadhilah, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, IAIN Raden Intan Lampung, 2016 yang berjudul 
“Peningkatan Akhlak Melalui Strategi Role Models pada Siswa Kelas 
VII SMP Surya Dharma 2 Bandar Lampung”. Penelitian ini berfokus 
pada peningkatan akhlak siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan strategi pembelajaran aktif tipe Role Models pada siswa 
kelas VII SMP Surya Dharma 2 Bandar Lampung. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 
tipe Role Models dapat meningkatkan akhlak siswa kelas VII pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Surya Dharma 2 Bandar 
Lampung dapat mengalami peningkatan akhlak siswa yaitu dari data 
awal akhlak siswa (pra survei) 30.30 % meningkat menjadi 51.51 %. 





pembelajaran aktif tipe Role Models dapat meningkatkan akhlak siswa 
pada siswa kelas VII SMP Surya Dharma 2 Bandar Lampung.
21
 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadhilah, 
ditemukan adanya persamaan yaitu pada peningkatan akhlak. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada upaya yang dilakukan yaitu 
menggunakan strategi Role Models, sedangkan pada penelitian ini 
adalah menggunakan program literasi sekolah. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmajidah, jurusan Pendidikan Agama 
Islam, UIN Sumatera Utara Medan 2016, yang berjudul “Peran Guru 
Akidah Akhlak dalam meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa MTs. S 
Ar-Ridho Tanjung Mulia”. Penelitian ini berfokus pada peran guru 
dalam meningkatkan akhlak siswa di MTs. S Ar-Ridho. Hasil penelitian 
ini adalah: 1. Akhlak siswa setelah proses pembelajaran akidah akhlak 
selama berada di MTs. S Ar-Ridho Tanjung Mulia tidak semua 
memperoleh akhlak yang baik, masih ada siswa yang melawan kepada 
gurunya, tidak mau membuang sampah pada tempatnya, masih ada 
yang suka menjahili temannya. 2. Peran guru di MTs S Ar-Ridho 
Tanjung Mulia yang harus mampu menjadi teladan bagi siswanya dan 
tidak lupa untuk selalu membimbing siswanya ke arah yang lebih baik 
seperti memberi salam terhadap yang lebih tua, menyapa teman, dan 
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juga untuk menjadi motivasi bagi siswanya agar tidak melakukan hal-
hal yang tidak diinginkan.
22
 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurmajidah, 
ditemukan adanya persamaan yaitu pada penelitian dalam  
meningkatkan akhlak. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada 
variabel pertama yaitu peran guru akidah akhlak. Pada penelitian ini, 
variabel pertama yaitu program literasi sekolah.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Desy Septiyani, program studi 
Bimbingan dan Konseling di Universitas Muria Kudus dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Akhlak Mulia Melalui Layanan Bimbingan 
Kelompok pada Siswa Kelas XI TKR 01 SMK Muhammadiyah Kudus 
Tahun Pelajaran 2012/2013”. Hasil dari penelitian ini adalah sebelum 
tindakan bimbingan kelompok akhlak siswa kurang baik dan masuk 
dalam kategori kurang dengan skor rata-rata 10,1. Setelah diberi 
layanan bimbingan kelompok pada siklus I, akhlak mulia siswa 
meningkat menjadi kategori cukup dengan skor rata-rata 19,7. 
Sedangkan pada siklus II terus meningkat menjadi kategori sangat baik 
dengan skor rata-rata 32,5. Hal  ini menunjukkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok dapat meningkatkan akhlak mulia pada siswa 
kelas XI TKR 01 SMK Muhammadiyah.
23
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desy Septiyani, 
ditemukan adanya persamaan  yaitu penelitian pada peningkatan 
akhlak. Sedangkan perbedaannya terletak pada upaya yang dilakukan 
yaitu pada layanan bimbingan kelompok. Sedangkan pada penelitian ini 
yaitu menggunakan program literasi.  
5. Penelitian yang ditulis oleh Chabiburrahman, jurusan Pendidikan 
Agama Islam, IAIN Tulungagung 2015, yang berjudul “Upaya Guru 
PAI dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan Bimbingan 
Islami di SMK Islam 1 Durenan”. Fokus dalam penelitian ini adalah 
penerapan kegiatan bimbingan Islami yang dilakukan guru PAI dalam 
meningkatkan akhlak siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bimbingan Islami dilaksanakan dengan baik, yaitu (1) pelaksanaan 
bimbingan Islami: bimbingan Islami dilaksanakan selama 2 minggu, 
dari pulang sekolah sampai jam 5 sore, (2) faktor penghambat: kadang 
bapak/ibu yang diberi tugas membimbing tidak bisa memberi 
bimbingan, siswa kurang antusias mengikuti kegiatan bimbingan 
Islami. Adapun solusinya yaitu: pada saat guru yang sudah diberi tugas 
tidak hadir, guru koordinator kegiatan bimbingan Islami yang 
bertanggung jawab mengisi, siswa ditegur dan pemberian materi 
bimbingan Islami dibuat santai tetapi serius. (3) Hasil yang dicapai 









 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chabiburrahman, 
ditemukan adanya persamaan yaitu penelitian pada peningkatan 
akhlak. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel pertama yaitu 
upaya guru pendidikan agama Islam. Pada penelitian ini, variabel 
pertama yaitu program literasi sekolah.  
 
G. Kerangka Teori 
1. Tinjauan tentang Program Literasi Sekolah 
a. Pengertian Program Literasi Sekolah 
  Istilah literasi menunjuk pada huruf, sehingga terkadang 
literasi diterjemahkan sebagai keaksaraan. Ini sesuai dengan makna 




  Pada dasarnya, melek aksara bukan hanya sebatas mampu 
membaca, menulis dan berhitung, tetapi juga mampu 
memanfaatkannya sebagai alat berkomunikasi, menyampaikan ide 
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  Pengertian literasi selanjutnya berkembang menjadi 
kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Sejalan 
dengan perjalanan waktu, definisi literasi telah bergeser dari 
pengertian yang sempit menuju pengertian yang lebih luas 
mencakup berbagai bidang penting lainnya. Perubahan ini 
disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor perluasan makna 
akibat semakin luas penggunaannya, perkembangan teknologi 
informasi dan teknologi, maupun perubahan analogi.
27
 
  Pengertian literasi sekolah dalam konteks Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas 




  GLS adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif 
berbagai elemen. Salah satunya yang ditempuh untuk mewujudkan 
sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat 
sepanjang hayat adalah pembiasaan membaca siswa. Pembiasaan 
ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca (guru 
membacakan buku dan/atau siswa dan guru membaca dalam hati, 
yang disesuaikan dengan konteks atau target sekolah).
29
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  Berdasarkan beberapa pandangan di atas, maka program 
literasi sekolah adalah suatu kemampuan siswa dalam mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 
berbagai kegiatan, seperti membaca, menulis, menyimak dan 
sebagainya. 
b. Tujuan Program Literasi Sekolah 
  Tujuan program literasi sekolah adalah menumbuhkan budi 
pekerti siswa melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang 
diwujudkan dalam gerakan literasi sekolah agar mereka menjadi 
pembelajar sepanjang hayat. Selain itu, tujuan program literasi 
sekolah juga untuk menumbuhkembangkan budaya literasi di 
sekolah, meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah 
agar literat, menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang 
menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah mampu 
mengelola pengetahuan dan menjaga keberlanjutan pembelajaran 




  Berdasarkan pandangan tersebut, maka tujuan dari program 
literasi di antaranya adalah untuk menumbuhkan budi 
pekerti/akhlak siswa melalui program literasi sekolah di antaranya 
melalui kegiatan membaca dan menulis. 
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c. Tahap-tahap Literasi 
  Dalam buku panduan gerakan literasi sekolah di SMP, ada 
tiga tahap gerakan literasi sekolah di SMP, yaitu: 
1) Tahap Pembiasaan 
  Kegiatan literasi di tahap pembiasaan meliputi dua jenis 
kegiatan membaca untuk kesenangan, yakni membaca dalam 
hati dan membacakan nyaring oleh guru. Secara umum, kedua 
kegiatan membaca memiliki tujuan, antara lain: 
a) Meningkatkan rasa cinta baca di luar jam pelajaran 
b) Meningkatkan kemampuan memahami bacaan 
c) Meningkatakan rasa percaya diri sebagai pembaca yang baik, 
dan 
d) Menumbuhkembangkan penggunaan berbagai sumber bacaan 
  Kedua kegiatan membaca ini didukung oleh penumbuhan 
iklim literasi sekolah yang baik. Dalam tahap pembiasaan, iklim 
literasi sekolah diarahkan pada pengadaan dan pengembangan 
lingkungan fisik, seperti: 
a) Buku-buku nonpelajaran (novel, kumpulan cerpen, buku 
ilmiah popular, majalah, komik, dan sebagainya). 
b) Sudut baca kelas untuk tempat koleksi bahan bacaan, dan 
c) Poster-poster tentang motivasi pentingnya membaca. 






a) Guru menetapkan waktu 15 menit membaca setiap hari. 
Sekolah bisa memilih menjadwalkan waktu membaca di 
awal, tengah, atau akhir pelajaran, bergantung pada jadwal 
dan kondisi sekolah masing-masing. Kegiatan membaca 
dalam waktu pendek, namun sering dan berkala lebih efektif 
daripada satu waktu yang panjang namun jarang (misalnya 1 
jam/minggu pada hari tertentu). 
b) Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku nonpelajaran. 
c) Siswa dapat diminta membawa bukunya sendiri dari rumah. 
d) Buku yang dibaca/dibacakan adalah pilihan siswa sesuai 
minat dan kesenangannya. 
e) Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini tidak 
diikuti oleh tugas-tugas yang bersifat tagihan/penilaian. 
f) Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat 
diikuti oleh diskusi informasi tentang buku yang 
dibaca/dibacakan. Meskipun begitu, tanggapan siswa bersifat 
opsional dan tidak dinilai. 
g) Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini 
berlangsung dalam suasana yang santai, tenang, dan 
menyenangkan. Suasana ini dapat dibangun melalui 
pengaturan tempat duduk, pencahayaan yang cukup terang 






h) Dalam kegiatan membaca dalam hati, guru sebagai pendidik 
juga ikut membaca buku selama 15 menit. 
 
2) Tahap Pengembangan 
 Pada prinsipnya, kegiatan literasi pada tahap 
pengembangan sama dengan kegiatan pada tahap pembiasaan. 
Yang membedakan adalah bahwa kegiatan 15 menit membaca 
(membaca dalam hati dan membacakan nyaring) diikuti oleh 
kegiatan tindak lanjut pada tahap pengembangan. Dalam tahap 
pengembangan, siswa didorong untuk menunjukkan keterlibatan 
pikiran dan emosinya dengan proses membaca melalui kegiatan 
produktif secara lisan maupun tulisan. Perlu dipahami bahwa 
kegiatan produktif ini tidak dinilai secara akademik.  
 Mengingat kegiatan tindak lanjut memerlukan waktu 
tambahan di luar 15 menit membaca, sekolah didorong untuk 
memasukkan waktu literasi dalam jadwal pelajaran sebagai 
kegiatan membaca mandiri atau sebagai bagian dari kegiatan ko-
kurikuler. Bentuk, frekuensi, dan durasi pelaksanaan kegiatan 
tindak lanjut disesuaikan dengan kondisi masing-masing 
sekolah. 
   Sebagai tindak lanjut dari kegiatan di tahap pembiasaan, 
kegiatan 15 menit membaca di tahap pengembangan diperkuat 





a) Mengasah kemampuan siswa dalam menanggapi buku 
pengayaan secara lisan dan tulisan 
b) Membangun interaksi antar siswa dan antara siswa dengan 
guru tentang buku yang dibaca 
c) Mengasah kemampuan siswa untuk berpikir kritis, analitis, 
kreatif, dan inovatif 
d) Mendorong siswa untuk selalu mencari keterkaitan antara 
buku yang dibaca dengan diri sendiri dan lingkungan 
sekitarnya 
 Dalam melaksanakan kegiatan tindak lanjut, ada beberapa 
prinsip yang perlu dipertimbangkan antara lain: 
a) Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku selain buku teks 
pelajaran. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang 
diminati oleh siswa. Siswa diperkenankan untuk membaca 
buku yang dibawa dari rumah.  
b) Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat 
diikuti oleh tugas-tugas presentasi singkat, menulis 
sederhana, presentasi sederhana, kriya, atau seni peran untuk 
menanggapi bacaan, yang disesuaikan dengan jenjang dan 
kemampuan siswa. 
c) Tugas-tugas presentasi, menulis, kriya, atau seni peran dapat 
dinilai secara nonakademik dengan fokus pada sikap siswa 





dikembangkan menjadi bagian dari penilaian akademik bila 
kelas/sekolah sudah siap mengembangkan kegiatan literasi ke 
tahap pembelajaran. 
d) Kegiatan membaca/membacakan buku berlangsung dalam 
suasana yang menyenangkan. Untuk memberikan motivasi 
kepada siswa, guru sebaiknya memberikan masukan dan 
komentar sebagai bentuk apresiasi.  
e) Terbentuknya Tim Literasi Sekolah (TLS). Untuk menunjang 
keterlaksanaan berbagai kegiatan tindak lanjut GLS di tahap 
pengembangan ini, sekolah sebaiknya membentuk TLS, yang 
bertugas untuk merancang, mengelola, dan mengevaluasi 
program literasi sekolah. Pembentukan TLS dapat dilakukan 
oleh kepala sekolah. Adapun TLS beranggotakan guru 
(sebaiknya guru bahasa atau guru yang tertarik dan terlibat 
dengan masalah literasi) serta tenaga kependidikan atau 
pustakawan sekolah. 
Kegiatan pada tahap pengembangan ini adalah: 
a) Menulis komentar singkat terhadap buku yang dibaca di 
jurnal membaca harian 
   Jurnal membaca harian membantu siswa dan guru 
untuk memantau jenis dan jumlah buku yang dibaca untuk 
kegiatan membaca 15 menit, terutama membaca dalam hati. 





pendidikan. Jurnal membaca harian dibuat secara sederhana 
atau rinci. Siswa mengisi sendiri jurnal hariannya, dengan 
menyebutkan judul buku, pengarang, genre, dan jumlah 
halaman yang dibaca, serta informasi lain yang dikehendaki.  
b) Menanggapi isi buku secara lisan maupun tulisan 
   Kegiatan menanggapi buku yang telah dibaca 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya tentang buku yang 
dibaca. Sebelum guru memutuskan melakukan kegiatan ini, 
guru perlu sering memberikan contoh bagaimana meringkas, 
menceritakan kembali, dan menanggapi isi buku. Pemberian 
contoh ini dapat dilakukan selama kegiatan membaca dalam 
hati dan membacakan nyaring di tahap pembiasaan dan 
pengembangan.  
c) Membuat jurnal tanggapan terhadap buku 
   Jurnal tanggapan terhadap buku berisi catatan 
pikiran dan perasaan siswa tentang buku yang dibaca dan 
proses pembacaannya. Kegiatan ini memungkinkan siswa 
untuk mengeksplorasi idenya lebih dalam daripada 
memberikan tanggapan atau menceritakan kembali isi buku 






d) Menggunakan graphic organizers sebagai alat menulis 
tanggapan 
   Salah satu cara yang efektif untuk membantu siswa 
merekam pikiran dan perasaannya tentang buku yang dibaca 
adalah dengan menggunakan graphic organizers. Dalam hal 
ini, istilah peta konsep digunakan untuk merujuk pada 
graphic organizers. Pada umumnya, peta konsep 
memberikan perhatian kepada tokoh, struktur teks, atau 
pengetahuan siswa tentang topik dalam buku.  
e) Mengembangkan iklim literasi sekolah 
   Untuk menunjang keberhasilan kegiatan 15 menit 
membaca dan tindak lanjut di tahap pengembangan, sekolah 
perlu mengembangkan iklim literasi sekolah. Apabila dalam 
tahap pembiasaan sekolah mengutamakan pembenahan 
lingkungan fisik, dalam tahap pengembangan ini sekolah 
dapat mengembangkan lingkungan soial dan afektif. 
Lingkungan sosial dan afektif dalam iklim literasi sekolah, 
antara lain mendorong sekolah untuk memberikan 







3) Tahap Pembelajaran 
    Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran ini bertujuan untuk: 
a) Mengembangkan kemampuan memahami teks dan 
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi sehingga terbentuk 
pribadi pembelajar sepanjang hayat 
b) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan 
c) Mengolah mengelola kemampuan komunikasi secara kreatif 
(verbal, tulisan, visual, digital) melalui kegiatan menanggapi 
teks buku bacaan dan buku pelajaran. 
  Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk mendukung 
pelaksanaan kurikulum 2013 yang mensyaratkan siswa membaca 
buku nonteks pelajaran. Ada beberapa prinsip pada tahap 
pembelajaran, diantaranya: 
a) Buku yang dibaca berupa buku tentang pengetahuan umum, 
kegemaran, minat khusus, atau teks multimodal, dan juga dapat 
dikaitkan dengan mata pelajaran tertentu (bukan hanya bahasa) 
sebanyak 12 buku bagi siswa SMP, dan 
b) Ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata 
pelajaran) 
 Adapun kegiatan pada tahap pembelajaran ini adalah: 
a) 15 menit membaca 






c) Pemanfaatan berbagai organizers untuk pemahaman dan 
produksi berbagai jenis teks 
d) Penilaian akademik 
e) Pengembangan lingkungan fisik, sosial, afektif, dan akademik.31 
 
2. Tinjauan Tentang Akhlakul Karimah 
a. Pengertian Akhlakul Karimah 
 Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk 
jamak dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku, atau tabiat.
32
Khuluq merupakan gambaran sifat batin 
manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, 
gerak anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam bahasa Yunani 
pengertian khuluq ini disamakan dengan kata ethicos atau ethos, 
artinya adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk 
melakukan perbuatan. Ethicos kemudian berubah menjadi etika.
33
 
Imam Al-Ghazali seperti dikutip oleh Yatimin dalam bukunya 
mendefinisikan akhlak yaitu sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan 
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
34
 
 Dengan pengertian-pengertian tersebut, pengertian akhlak 
mencakup sifat-sifat yang baik maupun buruk, bergantung pada 
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tata nilai yang dipakai sebagai landasannya. Hal ini tanpa 
menafikan kenyataan sosiologis di Indonesia yang 
mengasosiasikan kata akhlak dengan konotasi yang baik.
35
 
 Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlaqul karimah 
(akhlak terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat 
Islam, dan akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang 
tidak baik dan tidak benar menurut Islam.
36
 
 Akhlak yang baik atau yang disebut akhlaqul karimah 
adalah pola perilaku yang berlandaskan nilai-nilai iman, Islam, dan 
ihsan. Jika akhlak merupakan pranata perilaku yang mencerminkan 
struktur dan pola perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan, 
maka Ihsan adalah pranata nilai yang menentukan atribut kualitatif 
dari pribadi seseorang. Dengan demikian, akhlak dan ihsan 
merupakan dua pranata yang masuk ke dalam sistem yang lebih 
besar yang disebut akhlaqul karimah. Jadi akhlak yang berkualitas 
Ihsan adalah akhlaqul karimah, dan orang yang mempunyai 




b. Bentuk-bentuk Akhlaqul Karimah 
 Ada beberapa bentuk akhlaqul karimah yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 
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1) Akhlak yang berhubungan dengan Allah, sebagai contoh yaitu 
mentauhidkan Allah SWT, Bertakwa kepada Allah SWT, 
ikhlas, berdzikir dan tawakkal. 
2) Akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri, sebagai contoh 
yaitu bersifat sabar, syukur, tawadhu, membela kebenaran, 
menahan diri dari melakukan perbuatan yang terlarang, 
menahan diri dari marah, amanah, dan qana’ah. 
3) Akhlak yang berhubungan dengan keluarga, sebagai contoh 
yaitu berbakti kepada kedua orang tua, bersikap adil terhadap 
saudara, membina dan mendidik keluarga, dan memelihara 
keturunan. 
4) Akhlak yang berhubungan dengan keumatan atau masyarakat, 
sebagai contoh yaitu menjaga persaudaraan, saling tolong 
menolong, bersifat adil, penyantun, pemaaf, menepati janji, 
bermusyawarah dan berwasiat di dalam kebenaran.  
5) Akhlak yang berhubungan dengan alam dan lingkungan 
sekitarnya, sebagai contoh yaitu memperhatikan dan 
merenungkan penciptaan alam dan memanfaatkan alam.
38
 
c. Akhlak Siswa terhadap Guru 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka akhlak yang 
dimaksud adalah akhlak siswa. Termasuk akhlak kepada sesama 
manusia adalah akhlak kepada guru. Guru sebagai pengganti 
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orangtua di sekolah atau institusi pendidikan. Segala tugas yang 
seharusnya dilakukan oleh orangtua di dalam rumah tangga akan 
digantikan oleh guru selama mereka masih di dalam lingkungan 
sekolah. Karena itu, akhlak atau sikap seorang siswa terhadap guru 
sama dengan ketika ia berada di rumah.
39
 
 Seorang pelajar tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan 
dapat mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati ilmu dan 
guru. Karena ada yang mengatakan bahwa orang-orang yang telah 
berhasil, ketika mereka menuntut ilmu sangat menghormati kedua 
hal tersebut. Dan orang-orang yang tidak berhasil dalam menuntut 




 Termasuk menghormati guru ialah hendaknya seorang 
siswa tidak berjalan di depannya, tidak duduk di tempatnya, dan 
tidak memulai berbicara padanya kecuali dengan izinnya. 
Hendaknya tidak banyak bicara di hadapan guru. Tidak bertanya 
sesuatu bila guru sedang capek atau bosan. Harus menjaga waktu, 
jangan mengetuk pintunya, tapi sebaliknya menunggu sampai 
beliau keluar. Seorang siswa juga harus mencari kerelaan hati guru, 
harus menjauhi hal-hal yang menyebabkan ia murka, mematuhi 
perintahnya asal tidak bertentangan dengan agama, karena tidak 
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boleh taat pada makhluk untuk bermaksiat kepada Allah. Termasuk 
menghormati guru adalah menghormati putra-putranya, dan orang 
yang ada hubungan kerabat dengannya. Seorang siswa tidak boleh 




 Akhlak sifatnya diciptakan oleh si pelaku itu sendiri, dan 
bisa bernilai baik dan buruk. Akhlak yang meningkat adalah akhlak 
yang terpuji. Akhlak bisa dianggap baik dengan syarat memenuhi 
aturan-aturan agama. Akhlak itu tidak hanya mengacu pada pola 
hubungan dengan Allah, tetapi juga mengacu pada pola hubungan 
dengan sesama manusia serta makhluk lainnya. Bila akhlak 
seorang itu baik maka ia akan mendapatkan kebaikan 
(kebahagiaan) di akhirat nanti.
42
 
 Akhlak disebut sebagai kondisi atau sifat yang terpatri dan 
meresap dalam jiwa sehingga si pelaku perbuatan melakukan 




 Akhlak dapat meningkat atau menjadi lebih baik melalui 
pembiasaan dan latihan. Ibnu Maskawaih dalam buku Alwan 
mengatakan bahwa akhlak meliputi dua hal. Yang pertama, 
alamiah seperti adanya orang yang mudah marah hanya karena 
                                                          
41
Ibid., hlm. 29-32. 
42
 Alwan Khoiri, dkk., Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Suka, 2005), 
hlm. 12. 
43






masalah yang sangat sepele atau sedih berlebihan hanya karena 
mendengar berita yang tidak terlalu memprihatinkan. Yang kedua 
tercipta melalui kebiasaan atau latihan. Pada awalnya keadaan 
tersebut terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, namun 
kemudian menjadi karakter yang melekat tanpa dipertimbangkan 
dan dipikirkan masak-masak. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa akhlak merupakan manifestasi iman, Islam, dan ihsan yang 
merupakan refleksi sifat dan jiwa secara spontan yang terpola pada 
diri seseorang sehingga dapat melahirkan perilaku secara konsisten 





3. Tahap Program Literasi dalam Meningkatkan Akhlak Siswa  
Dalam buku panduan gerakan literasi sekolah di SMP, ada tiga 
tahap gerakan literasi sekolah dengan tujuan penumbuhan budi pekerti 
siswa, di antaraya adalah tahap pembiasaan, tahap pengembangan dan 
tahap pembelajaran.  
a. Tahap Pembiasaan  
1) Tujuan  
Kegiatan literasi pada tahap pembiasaan ini meliputi dua 
jenis kegiatan membaca untuk kesenangan, yaitu membaca 
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dalam hati dan membaca nyaring. Secara umum, kedua kegiatan 
membaca tersebut memiliki tujuan, antara lain : 
a) Meningkatkan Rasa Cinta baca di Luar Jam Pelajaran  
Membaca pada tahap pembiasaan ini bertujuan untuk 
membiasakan siswa membaca di luar jam pelajaran. 
Misalkan literasi membaca Al Qur‟an. Dengan 
dibiasakannya membaca Al Qur‟an setiap hari di sekolah, 
maka siswa akan terbiasa membaca Al Qur‟an di luar jam 
pelajaran hingga di rumah. Maka aktifitas tersebut akan 
dengan ringan dilakukannya dan bisa terbawa sampai 
dewasa, karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. 
Membaca Al Qur‟an merupakan pemeliharaan keimanan, 
bacaan-bacaan dalam Al Qur‟an adalah ucapan yang 
bersangkutan dengan iman kepada Allah.  
b. Tahap Pengembangan  
Pada prinsipnya, kegiatan literasi pada tahap 
pengembangan ini sama dengan kegiatan pada tahap pembiasaan. 
Yang membedakan adalah, bahwa kegiatan membaca ini diikuti 
oleh kegiatan tindak lanjut pada tahap pengembangan. Pada tahap 
pengembangan, siswa didorong untuk menunjukkan keterlibatan 
pikiran dan emosinya dengan proses membaca melalui kegiatan 






1. Tujuan  
sebagai tindak lanjut dari kegiatan di tahap pembiasaan, 
kegiatan 15 menit membaca di tahap pengembangan diperkuat 
oleh berbagai kegiatan tindak lanjut yang bertujuan untuk: 
a) Membangun Interaksi antar Siswa dan antara Siswa dengan 
Guru dengan Buku yang Dibaca 
Membaca pada tahap pengembangan ini juga bertujuan 
untuk membangun interaksi siswa. Dengan adanya kegiatan 
literasi di sekolah, hal tersebut guna membangun interaksi 
antar siswa dan juga dapat membangun kedekatan antara 
siswa dengan gurunya karena guru pun tidak hanya 
menugaskan siswa untuk membaca tetapi juga mengajarkan 
kepada siswa tentang memilih bacaan yang baik dan 
mempelajari informasi-informasi penting yang terkandung di 
dalam buku bacaan tersebut.  
b) Mendorong Siswa untuk Selalu Mencari Keterkaitan antara 
Buku yang Dibaca dengan Diri Sendiri dan Lingkungan 
Sekitarnya 
Membaca pada tahap pengembangan ini, bertujuan untuk 
mendorong siswa untuk selalu mencari keterkaitan antara 
buku yang dibacanya dengan dirinya sendiri. Memilih bahan 
bacaan, akan berdampak terhadap pembacanya. Jika 





memiliki pandangan yag bagus dalam kehidupan. Sebaliknya 
jika seseorang memilih bacaan yang bertentangan dengan 
nama Allah, lambat laun pikiran-pikiran yang meragukan 
Allah akan masuk ke dalam otak dan hatinya.
45
  
Al Qur‟an adalah sebaik-baik bacaan. Al Qur‟an adalah 
buku yang bergizi dan memikiat. Salah satu ciri buku bergizi 
adalah menggerakkan. Al Qur‟an menggerakkan pikiran, 
perasaan, bahkan tindakan orang beriman. Jika ada seseorang 
yang tidak merasa tergerak ketika membaca Al Qur‟an, yang 
salah bukan Al Qur‟annya, tetapi pembacanya. Hal tersebut 
salah satunya dikarenakan oleh hati yang belum tersentuh oleh 
bacaan Al Qur‟an. Akibatnya tidak bisa mengamalkan Al 
Qur‟an. Oleh karena itu, membaca pada tahap ini dapat 
meningkatkan perilaku siswa ke arah yang lebih baik karena 
membaca pada tahap ini bertujuan untuk mendorong siswa 
untuk selalu mencari keterkaitan antara buku yang dibaca 
dengan dirinya sendiri dan lingkungannya.
46
 
c. Tahap Pembelajaran  
1. Tujuan  
Kegiatan literasi pada tahap ini dilakukan untuk mendukung 
pelaksanaan kurikulum 2013 yang mensyaratkan peserta didik 
                                                          
45









membaca buku non pelajaran. Kegiatan literasi pada tahap 
pembelajaran ini bertujuan untuk : 
a) Mengembangkan Kemampuan Memahami Teks dan 
Mengaitkannya dengan Pengalaman Pribadi Sehingga 
Terbentuk Priadi Pembelajar Sepanjang Hayat 
Kegiatan literasi pada tahap ini dapat menumbuhkan 
sikap rasa ingin tahu siswa terhadap apa yang belum 
diketahuinya secara lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya. Pada saat membaca, siswa akan 
memperoleh informasi atau pengetahuan baru yang 
sebelumnya tidak dimiliki. Pengetahuan baru tersebut yang 
akan memprovokasi siswa untuk lebih jauh mengetahui dan 
mendalami pengetahuan yang diperolehnya sehingga akan 
membentuk sikap rasa ingin tahu pada diri siswa. Dengan 
demikian, pengetahuan siswa akan semakin bertambah luas 
dan kompleks.  
Membaca juga dapat menumbuhkan sikap 
bertanggung jawab yaitu sikap dan perilaku siswa untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya di 
lakukan terhadap diri sendiri, sekolah, Negara, dan Tuhan 
Yang Maha Esa. Dengan membaca, dapat menumbuhkan 
sikap untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang 





menjalankan perintah Alah yaitu perintah tentang membaca. 
Selain itu siswa tentunya juga bertanggung jawab terhadap 
tugas dan kewajiban dirinya sendiri sebagi pelajar untuk 
menimba ilmu melalui membaca buku.  
Membaca, terutama membaca Al Qur‟an mempunyai hubungan yang 
sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa umat Islam, 
contohnya yaitu terhadap akhlak. Akhlak juga merupakan suatu perbuatan 
yang harus kita tanamkan dalam diri sejak usia dini, karena akhlak adalah 
suatu sifat yang ada pada diri manusia yang mana dengan mengerjakannya 
tanpa memerlukan pemikiran. Dengan membaca Al Qur‟an dapat 
menumbuhkan akhlak yang baik dan terhindar dari akhlak tercela.  
Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah 
mungkin dengan penjelasan atau pengertian saja, akan tetapi perlu 
membiasakannya untuk melakukan yang baik yang diharapkan nanti ia akan 
mempunyai sifat-sifat itu, dan menjauhi sifat tercela. Pembiasaan dan 
latihan itulah yang membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik 
dan meninggalkan yang tidak baik.   
 
4. Program Literasi Sekolah dan Peningkatan Akhlak dalam 
Perspektif Islam 
 Belajar pada dasarnya tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, artinya 
belajar bukan berarti di madrasah atau sekolah, tetapi bisa di luar 





belajar juga tidak dibatasi oleh waktu, kapanpun dan selama manusia 
masih bernafas memiliki kewajiban melakukan pembelajaran. 
Membaca sangat penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin 
kompleks, sehingga kemampuan membaca menjadi tuntutan.  
 Gerakan membaca dan menulis, sebagai ujung tombak gerakan 
literasi, pada dasarnya konsep ini merupakan perintah pertama bagi 




 Membaca dalam ajaran Islam merupakan perintah Allah SWT. 
Ayat pertama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW adalah perintah untuk membaca.
48
 Seperti yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al „Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
 
Artinya: 
Bacalah dengan (menyabut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan. 
Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhan-mu lah Yang Maha Mulia. Yang Mengajar (manusia) 
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 Perintah membaca dan menulis dalam surat Al „Alaq mempunyai 
maksud agar umat Islam khususnya, dan umat Islam pada umumnya 
memiliki pengetahuan atau melek huruf dan melek informasi. Dengan 
memiliki pengetahuan dan melek informasi manusia mampu 
menggenggam dunia. Ada sebuah pepatah “Bacalah! Maka dunia ada di 
tanganmu”. Perintah membaca pada surat Al „Alaq ini diulang hingga 
dua kali. Hal ini mempunyai arti bahwa membaca adalah hal mutlak 
bagi manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan informasi. 
Dalam surat ini, perintah membaca harus dilandasi dengan selalu 
mengingat akan kebesaran Allah SWT.  
 Adapula pepatah yang mengatakan “open book open mind” yang 
tentunya akan menjadi bagian penting dari kebutuhan hidup manusia. 
Open book di sini tidak hanya diartikan membaca buku saja, melainkan 




 Suatu kata dalam susunan redaksi yang tidak disebutkan objeknya, 
maka objek yang dimaksud bersifat umum, artinya mencakup segala 
sesuatu yang dapat dijangkau oleh kata tersebut. Dengan demikian, bisa 
dimaknai bahwa objek dari perintah membaca sebagaimana terkandung 
dalam wahyu pertama adalah segala hal yang terjangkau oleh kata iqra. 
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Namun demikian, wahyu pertama ini tetap memberi rambu-rambu, 
dengan redaksinya yang berbunyi “bismi Rabbika” (artinya “dengan 
nama Tuhanmu”). Ayat ini memberi pengarahan kepada manusia agar 
selektif dalam mengakses informasi, yaitu yang positif dan bisa 
semakin mendekatkan manusia (si pembaca) dengan Tuhannya.
51
 
 Pada ayat keempat dan kelima yang artinya “Yang mengajar 
dengan pena, mengajar manusia apa yang belum diketahuinya”. Ayat 
ini mempunyai arti bahwa kata qalam adalah hasil dari penggunaan alat 
tersebut, yaitu tulisan. Qalam atau pena yaitu alat atau sarana yang 
digunakan untuk menulis, dan tulisan yang dihasilkan oleh pena 
tersebut oleh Allah akan dijadikan pengetahuan bagi manusia. 
keterampilan membaca dan menulis di zaman teknologi informasi dan 
komunikasi saat ini merupakan hal yang penting dan mendasar, karena 
dengan memiliki kemampuan ini manusia akan mendapat pengetahuan 
dan informasi, baik berupa teks, alam semesta seisinya, maupun 
informasi yang diperoleh dari dunia maya. Maka membaca teks dan 




 Perintah membaca dan menulis pada surat ini juga mempunyai 
tujuan agar manusia memiliki pengetahuan dan melek informasi. Secara 
umum perintah membaca adalah agar manusia terbebas dari buta huruf 
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dan buta informasi. Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa Allah 
memberikan pengajaran (tarbiyah) melalui perantara qalam (pena) 
kepada manusia. Dalam hal ini untuk memperoleh pengetahuan dan 
informasi, manusia harus berusaha mencapai dengan pendidikan. 




 Dalam tafsir Al-Misbah QS. Al-‘Alaq (96): 1-5 terdapat beberapa 
nilai pendidikan Islam, di antaranya yaitu terkait dengan nilai 
pendidikan akidah, syariah dan akhlak. Nilai pendidikan akhlak terdapat 
pada ayat 1-3 yang memiliki arti penafsiran yang mengajarkan kepada 
umat manusia untuk membaca dengan menyebut nama Allah SWT. 
Nilai pendidikan syariah terdapat pada ayat kedua tentang penciptaan 
manusia yang berasal dari „alaq (segumpal darah) yang memiliki arti 
bergantung dengan yang lain. Nilai pendidikan akhlak tersurat pada 
ayat 1-2, yaitu perilaku ikhlas, sosial dan juga optimis yang tersirat 
pada ayat ke 3-5. Hal ini sesuai dengan data bahwa terdapat nilai akidah 




 Selain membaca dan menulis, akhlak juga merupakan bagian 
yang penting dalam kehidupan manusia. Ibarat sebuah bangunan, 
akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah 
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fondasi dan bangunannya kuat. Jadi, tidak mungkin akhlak ini terwujud 




 Dalam khazanah perbendaharaan bahasa Indonesia kata yang 
setara maknanya dengan akhlak adalah moral dan etika. Kata-kata ini 
sering disejajarkan dengan budi pekerti, tata susila, tatakrama atau 
sopan santun.
56
 Hal tersebut berkaitan dengan tujuan umum gerakan 
literasi sekolah (GLS) yaitu menumbuhkembangkan budi pekerti siswa 
melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan 




 Membaca dan menulis sebagai metode belajar yang menjadi 
bahan kajian mengarah pada kegiatan siswa dalam menggunakan 
membaca-menulis untuk memahami dan mendalami substansi materi 
pelajaran secara lebih komprehensif.
58
 
 Membaca adalah kegiatan meresepsi, menganalisis dan 
menginterpretasi yang dilakukan oleh seseorang dalam memperoleh 
suatu pesan dan informasi. Artinya, dengan membaca, seorang tersebut 
dapat memperoleh ilmu. Maka, semakin banyak ilmu yang didapat, 
sudah seharusnya semakin rendah hati dan bijaksana. Seperti ungkapan 
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dalam sebuah peribahasa, “Seperti ilmu padi, makin berisi makin 
merunduk.”59 
 
5. Program Literasi Sekolah dalam Perspektif BKI 
 Bimbingan dan Konseling sebagai bagian integral proses 
pendidikan memiliki kontribusi dalam penyiapan SDM bermutu. Dalam 
perspektif bimbingan dan konseling, siswa merupakan individu yang 
sedang berada dalam proses berkembang atau menjadi, yaitu 
berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai 
kematangan, individu memerlukan bimbingan, karena masih kurang 
memahami kemampuan dirinya, lingkungannya dan pengalaman untuk 
mencapai kehidupan yang baik dan bermutu.
60
 
 Secara legal, keberadaan guru BK/konselor tercantum dalam pasal 
1 ayat 6 UU Sisdiknas Tahun 2003 yang berbunyi: 
“Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan”.61 
 
 Dari pernyataan tersebut menjelaskan bagaimana seorang konselor 
atau guru BK dapat menjadi pendidik yang dapat membantu siswa atau 
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individu untuk dapat mengembangkan potensi dan kehidupan siswa 
diberbagai bidang dan aspek. 
 Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 menyatakan perlunya 
sekolah menyisihkan waktu secara berkala untuk pembiasaan membaca 
sebagai bagian dari penumbuhan budi pekerti. Meskipun begitu, banyak 
referensi menegaskan bahwa program membaca bebas tidak cukup 
hanya sekadar menyediakan waktu tertentu (misalnya lima belas menit 
setiap hari) bagi siswa untuk membaca. 
 Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sangatlah penting, 
konselor berperan secara maksimal dan memfasilitasi konseli dalam 
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya secara optimal. 
Departemen Pendidikan Nasional mengatakan bahwa peran konselor 
sebagai salah satu komponen student support servise, individual student 
planning, pelayanan responsive, dan pengembangan system support. 
Student support servise adalah memberikan dorongan bagi siswa dalam 
mengembangkan beberapa aspek dalam dirinya yang berkaitan dengan 
pribadi, belajar, karir dan juga sosial.
62
 
 Adapun peran guru bimbingan dan konseling dalam implementasi 
gerakan literasi nasional yaitu menyediakan layanan. Pada layanan 
dasar, guru BK dapat memberikan layanan seperti bimbingan kelompok 
dengan penggunaan buku saku motivasi, pengembangan media tentang 
“gemar membaca” yang berorientasi proses interaktif, inspiratif, 
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menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berperan aktif 
gemar membaca. Pada layanan responsif, seperti penerapan konseling 
dengan teknik biblioterapy untuk membantu siswa menyelesaikan 
masalah siswa. Pada layanan perencanaan individual, seperti layanan 
peminatan perencanaan karir yaitu literasi jenis-jenis pilihan studi 
lanjut, untuk membantu merencanakan masa depan salah satunya 




H. Metode Penelitian 
  Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
64
 Secara 
umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu bersifat penemuan, 
pembuktian dan pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh 
dari penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya 
belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh itu 
digunakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi 
atau pengetahuan tertentu, dan pengembangan berarti memperdalam dan 
memperluas pengetahuan yang telah ada.
65
 Guna mempermudah proses 
pengambilan data, penulis menggunakan metode penelitian dengan 
beberapa langkah sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, yang merupakan penelitian khusus objek yang 
tidak dapat diteliti secara statistik atau cara kuantifikasi.
66
 Penelitian 
ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran 
manusia secara individu maupun kelompok. Penelitian kualitatif 
bersisat induktif. Artinya, penulis membiarkan permasalahan-
permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 
interpretasi. Data dihimpun dengan cara pengamatan yang saksama, 
mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-
catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen 
lain.
67
 Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati. Melalui 
penelitian kualitatitf, penulis dapat mengenali subjek dan merasakan 
pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari.
68
 Data dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk narasi dan penelitian ini  
menggali informasi tentang tahap-tahap program literasi dalam 
meningkatkan akhlak siswa. 
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2. Subyek dan Obyek penelitian 
a. Subyek Penelitian  
 Subyek penelitian adalah orang yang memberikan 
informasi mengenai obyek penelitian atau yang disebut dengan key 
person yang berarti sumber informasi.
69
Adapun yang menjadi 
subyek dalam penelitian ini adalah satu orang guru Bimbingan dan 
Konseling, satu orang guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa 
SMP N 2 Sewon Bantul. Adapun subjek penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1) Guru Bimbingan dan Konseling 
 Terdapat empat orang guru bimbingan dan konseling di 
SMP Negeri 2 Sewon Bantul, yaitu Bapak Suprihatin, Ibu 
Maimun, Ibu Isrowati, dan Ibu Purwati Wahyuni. Ke empat 
guru BK tersebut berperan dalam kegiatan literasi di sekolah. 
Guru bimbingan dan konseling yang menjadi subjek penelitian 
adalah Ibu Purwati Wahyuni. Hal tersebut dikarenakan Ibu 
Purwati Wahyuni adalah guru BK yang bertanggung jawab 
menangani siswa kelas VIII. 
2) Guru Pendidikan Agama Islam 
 Guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP Negeri 2 
Sewon Bantul berjumlah tiga orang, tetapi guru Pendidikan 
Agama Islam yang diambil hanya satu orang yaitu guru 
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pendidikan agama Islam yang bertanggung jawab pada literasi 
membaca Al-Qur‟an. Guru Pendidikan Agama Islam yang 
menjadi subjek penelitian ini adalah Ibu Kurnia Puspita. Hal 
tersebut dikarenakan Ibu Kurnia Puspita merupakan 
koordinator dari literasi membaca kitab suci. 
3) Siswa  
 Siswa merupakan subjek penelitian sebagai kegiatan yang 
diteliti untuk menggali data-data. Pemilihan siswa dipilih 
berdasarkan kriteria yaitu sebagai berikut: 
a) Siswa tersebut sedang menempuh pendidikan di kelas VIII 
pada Tahun pelajaran 2018/2019. 
b) Siswa tersebut merupakan pemimpin kegiatan literasi pagi. 
Terdapat tiga orang siswa yang sedang menempuh 
pendidikan di kelas VIII di SMP Negeri 2 Sewon Bantul 
pada tahun pelajaran 2018/2019 yang juga sekaligus 
bertugas menjadi pemimpin kegiatan literasi pagi hari. Tiga 
orang tersebut adalah Atifah, Fauzah dan Haidar.  
b. Obyek Penelitian  
 Objek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang 
menjadi sentral perhatian suatu penelitian.
70
 Obyek dalam 
penelitian ini adalah tahap-tahap program literasi dalam 
meningkatkan akhlak siswa di SMP Negeri 2 Sewon Bantul. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
penulis tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang ditetapkan.
71
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Wawancara  
  Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
72
 Dalam 
penelitian kualitatif, wawancara mendalam biasanya dilakukan 
secara tidak terstruktur. Namun demikian, penulis boleh melakukan 
wawancara untuk penelitian kualitatif secara terstruktur.
73
 
  Wawancara yang digunakan yaitu wawancara tak 
terstruktur, bersifat bebas dan tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah terstruktur. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi mendalam dari subjek penelitian, 
wawancara dilakukan dengan guru BK, guru PAI dan tiga orang 
siswa SMP Negeri 2 Sewon Bantul. Informasi yang didapatkan 
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melalui metode wawancara yaitu mengenai tahap pembiasaan dan 
tahap pengembangan, pengaruh program literasi dalam 
meningkatkan akhlak siswa. 
b. Observasi 
 Metode observasi (pengamatan), merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan penulis turun ke lapangan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 
Metode observasi merupakan cara yang sangat baik untuk 
mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam 
lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu.
74
 
 Observasi yang penulis gunakan yaitu observasi non 
participant, yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen.
75
 Data yang didapatkan melalui metode non 
partisipan ini adalah data mengenai pelaksanaan program literasi di 
sekolah dan tahap-tahap program literasi sekolah dalam upaya 
meningkatkan akhlak siswa. Tahap yang pertama yaitu tahap 
pembiasaan, observasi yang dilakukan mengenai membaca dalam 
hati dan membaca nyaring. Sedangkan pada tahap pengembangan, 
observasi yang dilakukan yaitu observasi pada menanggapi buku 
secara tulisan. 
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c. Dokumentasi  
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 
patung, film dan lain-lain.
76
 
 Dokumen digunakan untuk mendukung sumber data dalam 
penelitian dan melengkapi data sebelumnya. Melalui dokumentasi 
dalam penelitian ini,  didapatkan data mengenai profil SMP Negeri 
2 Sewon Bantul dan data mengenai tahap-tahap pelaksanaan 
literasi sekolah dalam meningkatkan akhlak siswa. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, baik data dari wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan di lokasi 
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Menurut Miles dan  Huberman dalam buku Sugiyono, aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data tersebut yaitu: data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification.
78
Penjelasan lebih rinci 
yaitu sebagai berikut:  
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu.
79
 Adapun reduksi data 
yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
mengumpulkan data mengenai tahap-tahap program literasi 
sekolah yang didapatkan dari hasil wawancara, obervasi dan 
dokumentasi. Lalu dari data wawancara, observasi dan 
dokumentasi, dikumpulkan pada masing-masing tahapan pada 
program literasi sekolah. 
b. Penyajian Data (Display Data) 
  Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian 
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
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akan semakin mudah dipahami. Penyajian data yang paling sering 




  Setelah data dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dimasukkan pada masing-masing tahapan program 
literasi sekolah, langkah selanjutnya yaitu menyajikan data. Pada 
penyajian data, penulis menyajikan data dan mendeskripsikan data 
yang telah terkumpul.  
c. Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion/Verification) 
  Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
and Huberman dalam buku Sugiyono adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak menemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal. Didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
81
 
  Setelah data yang telah terkumpul disajikan dan 
dideskripsikan, langkah selanjutnya yaitu dilakukan penarikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
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mengumpulkan seluruh data mengenai tahap-tahap program literasi 
sekolah dalam meningkatkan akhlak siswa. 
  Sedangkan verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan 
kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, sebelum dilakukan 
penarikan kesimpulan, terlebih dahulu data mengenai tahap 
pembiasaan dan tahap pengengembangan dalam program literasi 
sekolah yang telah didapat melalui metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi kemudian ditelaah dan ditinjau kembali dengan 
cara membandingkan data-data yang telah diperoleh dengan teori-
teori yang ada. Kemudian, data-data yang didapatkan selama 
penelitian tersebut dicari pola, tema, model, hubungan dan 
persamaannya untuk diambil sebuah kesimpulan. Kesimpulan yang 
didapatkan pada penelitian kualitatif tersebut merupakan temuan 







Berdasarkan uraian pembahasan pada BAB III, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa terdapat dua tahap program literasi sekolah dalam 
meningkatkan akhlak siswa yang dilaksanakan oleh guru BK SMP Negeri 
2 Sewon Bantul yaitu tahap pembiasaan dan tahap pengembangan. Tahap 
pembiasaan terdiri dari dua jenis kegiatan yaitu membaca dalam hati dan 
membaca nyaring, sedangkan pada tahap pengembangan hanya terdiri dari 
satu jenis kegiatan yaitu menanggapi buku secara tulisan. 
 
B. Saran 
1. Kepada pihak sekolah, terutama kepada kepala SMP Negeri 2 Sewon 
Bantul yang menerapkan program literasi membaca kitab suci serta 
literasi membaca buku nonpelajaran sebagai program yang harus ada 
pada jam pelajaran BK, program tersebut angat baim dan positif untuk 
siswa. Akan tetapi, lebih baik lagi jika sekolah melengkapi koleksi 
buku bacaan yang ada di perpustakaan dan memperbarui buku-buku 
yang ada di setiap pojok baca sekolah. Sehingga kedepannya media 
bacaan untuk siswa semakin beragam. 
2. Kepada konselor atau guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 





nonpelajaran, sebaiknya kegiatan literasi membaca buku nonpelajaran 
lebih terjadwal lagi agar siswa lebih terbiasa. 
3. Kepada guru pendidikan Agama Islam selaku penanggungjawab literasi 
pagi yaitu membaca kitab suci, sebaiknya kegiatan terebut tidak hanya 
pada tahap pembiasaan tetapi juga dilakukan tahap pngembangan 
sebagai tindak lanjut dari kegiatan tersebut. 
4. Kepada siswa SMP Negeri 2 Sewon Bantul, demi terwujudnya sekolah 
dan pribadi yang lebih baik, hendaknya lebih sadar diri bahwa 
pendidikan itu penting oleh karena itu bisa dimulai dari berperilaku 
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